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Abstrak: Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dan dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

metode pembelajaran snowball throwing. Snowball throwing adalah metode pembelajaran 
dengan cara membentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapatkan 

tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat soal (kertas pertanyaan) yang 

dibentuk seperti bola lalu dilempar ke siswa yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bahwa penerapan metode pembelajaran snowball throwing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas X 

KI SMK Negeri Mojoagung tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas X KI SMK Negeri Mojoagung tahun pelajaran 2022/2023, yang berjumlah 34 

siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 

Dalam penelitian ini tampak proses pelaksanaan metode pembelajaran snowball throwing 
pada kelas X KI SMK Negeri Mojoagung tahun pelajaran 2022/2023 mengalami 

peningkatan pada pelaksanaan siklus I ke pelaksanaan siklus II. Pada siklus I pembelajaran 

I sebesar 70% menjadi 78,33% pada pembelajaran II. Sedangkan pada siklus II 
pembelajaran I sebesar 83,33% menjadi 85% pada pembelajaran II. Sedangkan pada 

prestasi belajar siswa pada siklus I memiliki rata-rata 62,82 dengan tingkat ketuntasan 

belajar siswa 50%. Dan pada siklus II memiliki rata-rata 67,47 dengan tingkat ketuntasan 
belajar siswa 88,24%. Pada tingkat kemampuan berfikir kritis siswa juga terdapat 

peningkatan. Pada siklus I pembelajaran I sebesar 74,89%  menjadi 75,95% pada 

pembelajaran II. Sedangkan pada siklus II pembelajaran I sebesar 79,10% menjadi 80,46% 

pada pembelajaran II.  Jadi penerapan metode pembelajaran snowball throwing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas X 

KI SMK Negeri Mojoagung tahun pelajaran 2022/2023..  

 
Kata kunci :   Metode pembelajaran snowball throwing,  kemampuan berfikir kritis , 

hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Banyak faktor yang menyebabkan 

kemampuan berfikir kritis dan prestasi belajar 

siswa lemah, salah satunya adalah kurangnya 

penggunaan metode pembelajaran dikelas 

sehingga proses pembelajaran yang 

berlangsung  dalam kelas kurang optimal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap metode pembelajaran mempunyai 

keunggulan dan kelemahan. Salah satu cara 

agar pemahaman terhadap suatu materi dapat 

bertahan lama dalam ingatan siswa adalah 

pemberian metode pembelajaran yang 

bervariasi. Tanpa adanya metode pembelajaran 

tersebut dapat membuat siswa akan cepat 
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sampai pada titik kejenuhan dalam belajar. 

Proses belajar akan tercapai dengan baik 

apabila siswa terlibat secara aktif. Faktor yang 

menentukan tercapainya tujuan pendidikan di 

indonesia diantaranya adalah strategi belajar 

dan mengajar yang meliputi metode 

pembelajaran. 

Salah satu metode yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 

prestasi belajar siswa dalam belajar matematika 

yaitu metode pembelajaran snowball throwing. 

Inti snowball throwing dalam pembelajaran 

adalah metode pembelajaran dengan cara 

membentuk kelompok yang diwakili ketua 

kelompok untuk mendapat tugas dari guru, 

kemudian masing–masing siswa membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 

pertanyaan) lalu dilemparkan ke siswa lain 

yang masing–masing siswa menjawab dari 

pertanyaan yang diperoleh. 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Negeri  Mojoagung kelas X KI, semester 2. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan 

wawancara yang dilakukan dengan guru 

matematika di sekolah tersebut, diketahui 

bahwa pelajaran matematika yang dilaksanakan 

di kelas X KI tergolong kurang aktif pada 

proses pembelajaran jika dibandingkan dengan 

kelas yang lainnya. Pada saat peneliti 

melakukan observasi di kelas X KI peneliti 

melihat proses pembelajaran yang berlangsung 

dalam kelas lebih didominasi oleh guru, 

sedangkan siswa cenderung pasif. Dalam 

pembelajaran menggunakan metode snowball 

throwing ini siswa belajar dan dilatih 

bagaimana mereka harus aktif, kritis dan 

kreatif. Ketika siswa belajar berpikir aktif, 

kritis dan kreatif mereka akan memperlihatkan 

pikiran-pikiran dan proses-proses yaitu 

mengajukan pertanyaan, memberikan 

penjelasan/interprestasi, membuat kesimpulan 

dan kegiatan positif  lainnya  yang  dapat  

mendukung proses  belajar siswa dalam 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajarnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan 

judul “Penerapan Metode Pembelajaran 

Snowball Throwing untuk Meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika SMK 

Negeri Mojoagung Tahun Pelajaran 

2022/2023” 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research) 

dengan pendekatan deskiptif kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru 

selama proses pembelajaran yang dicapai siswa 

selama kegiatan pembelajaran. Sedangkan data 

kuantitatif berupa nilai tes akhir siklus I dan 

siklus II dianalisis secara deskriptif  kuantitatif  

yaitu dengan  mencari nilai rata –rata tes akhir 

siklus siswa. Dalam penelitian ini tes akhir 
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siklus berbentuk subyektif (uraian) dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

atau peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

proses belajar mengajar. 

Subjek yang diambil untuk penelitian 

ini adalah siswa kelas X KI SMK Negeri 

Mojoagung dengan jumlah siswa sebanyak 34 

orang siswa yang terdiri dari 9 siswa 

perempuan dan 25 siswa laki-laki.  Dipilihnya 

siswa kelas X KI  karena materi perbandingan, 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

dalam pemecahan masalah diajarkan dikelas itu 

pada semester 2. Dengan pengambilan subjek 

hanya 6 orang siswa terdiri dari 2 siswa pintar, 

2 siswa sedang, dan 2 siswa rendah yang akan 

diamati dalam setiap kegiatan proses belajar 

mengajar yang berlangsung di dalam kelas..   

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 

pada bulan Januari – Februari 2022. 

Pelaksanaan Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung 

sehingga tidak ada waktu khusus agar tidak 

mengganggu proses pembelajaran. Penelitian 

ini dilakukan di kelas X KI SMK Negeri  

Mojoagung yang terletak di Jl. Veteran no. 66 

Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, 

Jawa Timur.  

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi metode observasi dan 

metode tes. Dalam observasi, yang diamati 

adalah aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas yaitu 

Melakukan pengamatan, Melakukan diskusi, 

Keterampilan siswa bertanya, Keterampilan 

siswa menjawab pertanyaan, Tingkat 

keterampilan berpikir siswa dan Membuat 

kesimpulan 

Dalam pemberian tes dilakukan tiap akhir 

pembelajaran siklus I dan siklus II. Dimana 

siswa diberi lembar kerja yang berisi soal-soal 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas trigonometri dalam 

pemecahan masalah. Dengan diberikannya tes, 

peneliti dapat mengetahui peningkatan/ 

perubahan terhadap prestasi belajar siswa 

khususnya untuk ranah kognitif siswa pada saat 

sebelum dan sesudah diadakannya metode 

pembelajaran ini. Untuk mengetahui 

peningkatan prestasi disini adalah dengan 

mencari nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

pelaksanaan metode pembelajaran snowball 

throwing. 

Intrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah lembar observasi, 

lembar soal tes dan pedoman wawancara. 

Untuk menganalisis data, peneliti 

menggunakan teknik analisis deskiptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan 

guru selama proses pembelajaran yang dicapai 

siswa selama kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan data kuantitatif berupa nilai tes 

akhir siklus I dan siklus II dianalisis secara 

deskriptif  kuantitatif  yaitu dengan  mencari 

nilai rata –rata tes akhir siklus siswa. Dalam 
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penelitian ini tes akhir siklus berbentuk 

subyektif (uraian) dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan atau 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

proses belajar mengajar. 

Dalam analisis data digunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif dengan persentase 

untuk mengetahui persentase tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa secara 

keseluruhan. 

Tabel 1. Skor Maksimal Pencapaian  

Berpikir Kritis Siswa 

Aspek Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Penskoran 

Maksimal 
Melakukan pengamatan 4 
Melakukan diskusi 4 
Ketrampilan siswa bertanya 4 
Ketrampilan siswa menjawab 

pertanyaan 
4 

Tingkat ketrampilan berpikir 

siswa 
4 

Membuat Kesimpulan 4 

Menerapkan Konsep 4 

Menurut Sugiyono (2006:137), 

perumusan persentase sebagai berikut: 

 

P =                             x 100% 

 

dengan P = Persentase kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Kriteria kemampuan berpikir kritis siswa 

yang digunakan untuk penarikan kesimpulan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Kemampuan berpikir 

Kritis Siswa 

Persentase Keterangan Kriteria 

77,68% - 100% 21,75 – 28 Baik 

62,5% – 77,5% 17,5 – 21,70 Cukup baik 

43,75% – 62,32% 12,25 – 17,45 Kurang baik 

25% – 43,57%    7 – 12,20 Sangat tidak baik 

Sedangkan data kuantitatif berupa nilai 

tes akhir siklus satu dan siklus dua dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif yaitu dengan 

mencari nilai rata-rata tes akhir siklus siswa. 

Dalam penelitian ini tes akhir siklus berbentuk 

subjektif (uraian). Menurut Sudjana 

(2006:109), perumusan nilai rata-rata sebagai 

berikut: 

N

X

X

N

i


 1  

dengan X = Nilai rata-rata siswa 

 X = Jumlah seluruh skor 

 N = Jumlah subjek 

 

Untuk menilai Tes Akhir Siklus 

Data tes akhir siklus dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 

setelah diterapkan metode pembelajaran 

Snowball Throwing ditiap akhir pertemuan 

pada siklus I dan siklus II. 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata atau mean tes 

akhir siklus. Analisis ini menggunakan 

perbandingan peningkatan prestasi rata-rata 

siswa tiap pertemuan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum mengadakan penelitian 

dengan penerapan metode pembelajaran 

snowball throwing untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti 

Skor kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Skor maksimum/kemampuan berpikir 

kritis 
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terlebih dahulu melakukan observasi awal. 

Observasi awal berupa wawancara dengan guru 

mata pelajaran matematika SMK Negeri 

Mojoagung, berdasarkan hasil wawancara pada 

observasi awal bahwa kelas X KI yang terdiri 

dari 34 siswa adalah kelas yang cenderung 

kurang aktif dalam pembelajaran. Dari hasil 

wawancara dengan guru matematika diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas X KI masih didominasi 

oleh metode ceramah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam kelas 

yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan suatu 

keadaan bahwa proses pembelajaran di kelas X 

KI SMK Negeri Mojoagung masih belum 

maksimal. Hal ini terlihat selama pembelajaran 

berlangsung siswa jarang sekali mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran, keadaan 

seperti ini menggambarkan rendahnya rasa 

ingin tahu siswa berujung pula pada rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa 

cenderung tidak aktif, hanya mendengarkan 

dan mencatat penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru. Peneliti juga mendapati 

fakta bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung lebih didominasi oleh guru, karena 

siswa takut untuk mengemukakan pendapat 

sehingga tidak terjadi interaksi yang baik 

selama pembelajaran. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa ketrampilan berpikir kritis siswa kelas X 

KI SMK Negeri Mojoagung masih rendah. Hal 

ini terlihat dari kategori berpikir kritis siswa 

yang belum memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan, yakni mengajukan pertanyaan, 

memberikan penjelasan atau interpretasi, 

membuat kesimpulan, dan kegiatan positif 

lainnya yang dapat mendukung proses belajar 

siswa. 

Untuk analisis deskriptif kualitatif 

maka  digunakan persentase untuk mengetahui 

persentase hasil aktivitas siswa, pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

serta tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

secara keseluruhan. Berikut hasil analisis data 

kualitatif dan kuantitatif : 

1.  Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 

Snowball Throwing  

Dari hasil observasi selama 

penerapan metode pembelajaran snowball 

throwing pada siklus I diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran snowball 

throwing hal ini terlihat dari kurangnya 

pencapaian indikator snowball throwing. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I yang telah dilakukan, 

dapat diketahui bahwa pembelajaran 

snowball throwing tidak terlaksana dengan 

baik karena saat diskusi siswa kurang 

dapat bekerjasama dengan teman satu 

kelompok, sehingga sebagian siswa 

bergurau. Hal ini disebabkan karena 

jalannya diskusi didominasi oleh siswa 

yang pandai saja, sedangkan siswa yang 

kurang pandai tidak mempunyai 

kesempatan mengemukakan ide untuk 
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memecahkan masalah dan masih siswa 

malu untuk bertanya yang kurang paham. 

Hasil observasi aktivitas siswa 

selama penerapan metode pembelajaran 

snowball throwing pada siklus II mencapai 

83,33% pada materi perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku dan 

85% pada materi nilai perbandingan 

trigonometri pada sudut khusus. 

Pencapaian persentase ini diperoleh dari 

jumlah skor yang diperoleh dibagi skor 

ideal kemudian dikalikan 100%. 

Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus II yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran snowball throwing 

terlaksana dengan baik, hal ini disebabkan 

karena siswa pada pembelajaran kali ini 

siswa terlihat begitu antusias, ini 

menunjukkan minat siswa pada mata 

pelajaran matematika sudah mulai 

meningkat. Pemikirannya pun sudah mulai 

berkembang, terlihat dari pembuatan soal 

siswa yang beragam dan jawaban siswa 

yang rata-rata tidak ada kesalahan. Jika 

dilihat dari pelaksanaan pembelajaran telah 

tercapai beberapa indikator dari berpikir 

kritis yaitu melakukan pengamatan, 

melakukan diskusi, keterampilan siswa 

bertanya, keterampilan siswa menjawab 

pertanyaan, tingkat keterampilan berpikir 

siswa, membuat kesimpulan, menerapkan 

konsep. 

2. Data Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran Snowball Throwing 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh observer I yaitu guru mata 

pelajaran matematika yang bertugas 

mengamati peneliti dalam mengelola 

pembelajaran snowball throwing. Pada 

siklus I tahap pembelajaran telah 

terlaksana dengan tingkat pelaksanaan 

70,83% pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan materi perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku dan 75% pada 

pelaksanaan dengan materi nilai 

perbandingan trigonometri pada sudut 

khusus. Perhitungan data ini diperoleh 

dengan mencari persentase dari skor total 

aspek atau indikator yang dilakukan oleh 

peneliti selama pelaksanaan pembelajaran 

snowball throwing berlangsung. 

Berdasarkan data observasi 

Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran Snowball Throwing pada 

siklus I dapat diketahui 

ketidakterlaksanaan indikator-indikator 

pembelajaran snowball throwing dengan 

baik adalah guru kurang memotivasi siswa, 

tidak mendorong siswa untuk maju 

kedepan untuk mempersentasikan hasil 

jawabannya dan guru juga kurang 

membimbing siswa untuk mencari 

informasi yang mendukung terhadap 

masalah yang dihadapi siswa. 

Hasil observasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 
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metode pembelajaran snowball throwing 

pada siklus II pada materi perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku telah 

mencapai 84,72%, sedangkan materi nilai 

perbandingan trigonometri pada sudut 

khusus mencapai 87,5%. Perhitungan data 

ini diperoleh dengan mencari persentase 

dari skor total aspek atau indikator yang 

telah dilakukan oleh guru selama 

pelaksanaan pembelajaran snowball 

throwing berlangsung.  

Berdasarkan data hasil obvervasi  

Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran Snowball Throwing dapat 

diketahui bahwa pada pembelajaran I dan 

pembelajaran II siklus II ini semua 

indikator yang diamati dilaksanakan 

dengan baik, hal ini disebabkan karena 

guru telah memberikan motivasi pada 

siswa agar lebih bersemangat dalam 

belajar. 

3.  Data Penelitian Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini 

berupa data hasil belajar siswa atau data 

tes akhir pada siklus I. berdasarkan Tabel 2 

dapat diketahui bahwa hasil tes akhir pada 

siklus I ini, siswa yang tuntas dalam 

belajar sebanyak 17 siswa, sedangkan yang 

tidak tuntas sebanyak 17 siswa. 

Tabel 3. Hasil Tes Akhir Siklus I 

No. Hasil Tes Akhir Jumlah 

1 Rata-rata nilai siswa 62,824 

2 Jumlah siswa yang tuntas 17 

3 
Jumlah siswa yang tidak 

tuntas 
17 

4 % ketuntasan 50,00 % 

 

Hal ini menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar siswa belum mencapai 

65% dari KKM (Kriteria ketuntasan 

Minimum) yang ditentukan di sekolah. 

Hasil tes akhir siklus II menunjukkan 

ketuntasan belajar siswa. Persentase 

ketuntasan belajar siswa diperoleh dari 

jumlah siswa yang tuntas belajar dibagi 

dengan jumlah seluruh siswa kemudian 

dikalikan dengan 100 %. Siswa dikatakan 

telah tuntas belajar apabila nilai tes 

mencapai 65% hasil tes akhir dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 4. Hasil Tes Akhir Siklus II 

No. Hasil Tes Akhir Jumlah 

1 Rata-rata nilai siswa 67,47 

2 Jumlah siswa yang tuntas 30 

3 
Jumlah siswa yang tidak 

tuntas 

4 

4 % ketuntasan 88,24 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa jumlah siswa yang tuntas 30 siswa 

sehingga persentse ketuntasan belajar 

mencapai 88,24 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar siswa lebih dari 

65 % dari KKM yang telah ditentukan oleh 

sekolah, dengan demikian ketuntasan 

belajar siswa tercapai. 

4. Hasil observasi kemampuan berpikir kritis 

Pencapaian kemampuan berpikir 

kritis siswa diperoleh dari hasil observasi 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa tiap 

indikator belum memenuhi kriteria 
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pencapaian yang diharapkan. Kemampuan 

berpikir kritis siswa dikatakan baik jika 

mencapai 80%. Kemampuan persentase 

berpikir kritis siswa setiap indikator 

diperoleh dari jumlah skor yang diperoleh 

dibagi dengan skor maksimal indikator 

berpikir kritis dikalikan 100%. 

Tabel 5. Hasil Observasi Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel di atas 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa masih rendah, karena belum 

mencapai 80% dari kriteria kemampuan 

berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

Siswa masih canggung terhadap 

pembelajaran yang baru diterapkan di 

kelas. 

Pencapaian berpikir kritis siswa 

diperoleh dari hasil observasi kemampuan 

berpikir kritis dan setiap indikator sudah 

mencapai kriteria yang diharapkan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

dikatakan baik jika mencapai 80%. 

Kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 

dari jumlah skor yang diperoleh dibagi 

dengan skor maksimal indikator berpikir 

kritis dikalikan 100%. Kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 6. Hasil Observasi Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Siklus II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa setiap indikator telah 

mencapai 80% bahkan lebih dari 80%. 

Sehingga dapat disimpulkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada siklus II dapat 

dikatakan baik.  

Berdasarkan dari hasil pengamatan 

diperoleh kegiatan belajar mengajar 

menggunakan metode pembelajaran 

snowbal throwing sudah mengalami 

peningkatan, ini terlihat dari keaktifan 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kali ini 

siswa terlihat begitu antusias, ini 

menunjukkan minat siswa pada mata 

pelajaran matematika sudah mulai 

meningkat. Pemikirannya pun sudah mulai 

berkembang, terlihat dari pembuatan soal 

siswa yang beragam dan jawaban siswa 

yang rata-rata tidak ada kesalahan. Jika 

dilihat dari pelaksanaan pembelajaran telah 

tercapai beberapa indikator dari berpikir 

kritis yaitu melakukan pengamatan, 

melakukan diskusi, keterampilan siswa 
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bertanya, keterampilan siswa menjawab 

pertanyaan, tingkat keterampilan berpikir 

siswa, membuat kesimpulan, menerapkan 

konsep. 

Berdasarkan hasil observasi pengamat 

diperoleh data bahwa semua siswa tampak 

mengerjakan semua yang telah ditugaskan 

guru. Hanya ada beberapa orang saja yang 

terlihat bergurau. Selain itu juga siswa 

sudah tampak berani mengajukan 

pertanyaan pada guru. Kegiatan belajar 

mengajar pada pembelajaran siklus II ini 

berjalan dengan lancar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data, maka 

disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran snowball throwing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas X KI 

SMK Negeri Mojoagung pelajaran 2022/2023, 

khususnya pada materi trigonometri.  

Dalam penelitian ini tampak Proses 

pelaksanaan metode pembelajaran snowball 

throwing pada kelas X KI SMK Negeri 

Mojoagung tahun pelajaran 2022/2023 

mengalami peningkatan pada pelaksanaan 

siklus I ke pelaksanaan siklus II. Pada siklus I 

pembelajaran I sebesar 70% menjadi 78,33% 

pada pembelajaran II. Sedangkan pada siklus II 

pembelajaran I sebesar 83,33% menjadi 85% 

pada pembelajaran II. Sedangkan pada prestasi 

belajar siswa pada siklus I memiliki rata-rata 

62,82 dengan tingkat ketuntasan belajar siswa 

50%. Dan pada siklus II memiliki rata-rata 

67,47 dengan tingkat ketuntasan belajar siswa 

88,24%. 

Implementasi metode pembelajaran 

snowball throwing dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yaitu: (1) guru 

menyampaikan materi pelajaran secara umum, 

(2) guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan tentang materi, 

(3) masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya, (4) kemudian masing-

masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk 

menuliskan pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok, (5) kemudian kertas tersebut 

dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa yang lain selama kurang lebih 5 

menit, (6) setelah siswa mendapat satu 

bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 

secara bergantian, (7) guru memberikan 

kesimpulan, (8) evaluasi. Pada saat 

pembelajaran peneliti bertindak sebagai guru 

benar-benar serius dan penuh antusias dalam 

pembelajaran selama penelitian berlangsung. 

Pada tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa juga terdapat peningkatan. Pada 

siklus I pembelajaran I sebesar 74,89%  
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menjadi 75,95% pada pemebelajaran II. 

Sedangkan pada siklus II pembelajaran I 

sebesar 79,10% menjadi 80,46% pada 

pembelajaran II.  Sedangkan komponen-

komponen yang dinilai dari berpikir kritis ini 

meliputi: pengamatan, diskusi, keterampilan 

bertanya, keterampilan menjawab pertanyaan, 

ketrampilan berpikir siswa, membuat 

kesimpulan, dan menerapkan konsep. 

Dari keterangan-keterangan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

snowball throwing merupakan salah satu 

bentuk inovasi dalam memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran matematika. Jadi dalam 

penelitian ini, penerapan metode pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas X KI SMK Negeri 

Mojoagung tahun pelajaran 2022/2023.   

Saran 

Berdasarkan penerapan metode 

pembelajaran snowball throwing yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan 

sebagai berikut 

1. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X KI 

SMK Negeri Mojoagung, disarankan kepada 

guru matematika untuk menggunakan 

metode pembelajaran  snowball throwing ini 

sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran di kelas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat 

mengadakan penelitian tentang penerapan 

metode pembelajaran snowball throwing 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, disarankan untuk 

mengembangkan dan menerapkan metode 

ini pada materi atau mata pelajaran yang 

lain.. 
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